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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Je lnis pe lnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

surve li delskriptif, yaitu suatu pelne llitian yang dilakukan untuk 

melnggambarkan atau melnde lskripsikan suatu keladaan yang diamati 

untuk melngeltahui adanya jamur pelnye lbab Tinela unguium pada kuku 

kaki pelnambang elmas lolkal di delsa Muara Laung kelcamatan Laung 

Tuhup.    

3.1.2. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan pada pelnellitian ini adalah crolss 

se lctiolnal yaitu pelngambilan sampell dan pe lmelriksaan dilakukan dalam 

satu waktu. 

3.2. Populasi dan Besar Sampel 

Polpulasi dalam pelne llitian ini adalah selmua pe lnambang elmas lolkal yang 

ada di  De lsa Muara Laung Kelcamatan Laung Tuhup yaitu belrjumlah 30 olrang. 

Telknik sampling yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah toltal sampling 

yaitu delngan cara pelngambilan sampell kelrolkan kuku kaki dan poltolngan kuku 

kaki pelnambang elmas lolkal delngan melngambil selluruh anggolta polpulasi 

melnjadi sampell. 
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3.3. Variabel dan Definisi Operasional 

3.3.1. Variabel  

Variabell yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah jamur 

pe lnyelbab Tine la unguium pada kuku kaki Pe lnambang Elmas Lolkal. 

3.3.2. Definisi Operasional 

Tabel 3.1. De lfinisi Olpe lrasiolnal Variabell 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Jamur 

pe lnyelbab 

Tine la 

unguium 

Pada kuku 

kaki 

pelnambang 

e lmas lolkal 

Ditelmukannya 
jamur pelnyelbab 
Tine la unguium 
jelnis ge lnus 
T.rubrum, 
T.me lntagrphytels, 
dan El.flolccolsum 

Pe lmelriksaan 

Labolratolrium  

meltolde l kultur 

SDA, 

ke lmudian di 

amati di bawah 

mikrolskolp 

de lngan 

pe lrbelsaran 10x 

dan 40x 

Polsitif (+) : 

Telrinfelksi 

Tinela     unguium 

Ne lgatif  (-) : 

Tidak 

Telrinfelksi 

Tinela  unguium 

Nolminal 

 

3.4. Bahan Penelitian 

Ke lrolkan/poltolngan kuku pelnambang elmas lolkal yang di duga telrinfelksi 

jamur, kelrtas hitam, plastik klip, klolramfelnikoll, Lactolphe lnoll Colttoln Bluel 

(LPCB), Saboluraud De lxtrolse l Agar (SDA) dan Alkolholl 70%. 

3.5. Instrumen Penelitian 

Pe lmelriksaan labolratolrium untuk melngeltahui infelksi Tinela unguium, 

alat yang dipelrlukan pada pelmelriksaan Labolratolrium belrupa mikrolskolp, 

olbjelck glass, colvelr glass, pipe lt telte ls, jarum o lse l, lampu spiritus, cawan  peltri, 

e lrlelnmelye lr, ge llas ukur, timbangan, batang pe lngaduk, holt platel, pipe lt ukur, 

kolran, gunting kuku ste lril, icel bolx, olse l, dan ke lrtas hitam. 
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3.6. Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

Pe lne llitian dilakukan di Delsa Muara Laung Ke lcamatan Laung 

Tuhup dan Pe lmelriksaan dilakukan di Labolratolrium Mikrolbiollolgi 

Unive lrsitas Bolrnelol  Lelstari.  

3.6.2. Waktu Penelitian 

Pe lne llitian dilakukan pada bulan April 2024. 

3.7. Prosedur Pengambilan Data 

3.7.1. Izin Penelitian 

Pe lne lliti telrlelbih dulu harus melminta pe lrse ltujuan dari para 

pe lnambang elmas lolkal untuk mellakukan pe lngambilan sampell selbagai 

infolrme ld colnse lnt (pelrse ltujuan tindakan). Untuk melndapat pelrse ltujuan, 

pe lnelliti telrlelbih dahulu melnanyakan izin untuk pe lngambilan sampell 

ke lrolkan dan poltolngan kuku kaki de lngan pe lnambang elmas lolkal 

be lrse ldia atau tidak. Seltellah didapatkan pelrse ltujuan maka pelngambilan  

sampell kelrolkan dan poltolngan kuku kaki dapat dilakukan. 

3.7.2. Teknik Pengumpulan Sampel 

Gunting kuku yang akan digunakan telrlelbih dahulu di 

de lsinfelksi delngan alkolholl 70%. Ke lmudian sampell ke lrolkan dan 

poltolngan kuku kaki di ambil melnggunakan gunting kuku stelril dari 

kuku kaki pelnambang elmas lolkal, kelmudian sampell kelrolkan dan 

poltolngan kuku kaki dibungkus delngan ke lrtas hitam, lalu dimasukkan 

ke l plastik klip dan disimpan kel dalam icel bolx. Se ltellah prolse ldur 
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pe lngambilan kelrolkan kuku kaki dan poltolngan kuku kaki selle lsai, 

sampell di bawa ke l Labolratolrium Mikrolbiollolgi Unive lrsitas Bolrnelo l 

lelstari. 

3.7.3. Prosedur Kerja  

1. Sterilisasi Alat 

Dilakukan stelrilisasi alat yang akan digunakan pada 

pe lnellitian ini selpe lrti cawan peltri, pipe lt teltels, pipe lt ukur, 

e lrlelnmelye lr, jarum olse l, ge llas ukur, batang pe lngaduk, delngan tujuan 

melmbunuh mikrolrganismel yang dapat me lmpelngaruhi hasil pada 

pe lnellitian. Stelrilisasi dilakukan pada selmua alat kaca 

melnggunakan olve ln delngan suhu 180 ℃ se llama 60 melnit yang 

telrle lbih dahulu dibungkus kolran atau alumunium folil. 

2. Pembuatan Media SDA Untuk Kultur Jamur 

a. Me lnyiapkan alat dan bahan yang stelril 

b. Me lnghitung meldia SDA untuk jumlah dan vollumel pe ltri yang 

akan  digunakan. Folrmula SDA adalah 65 gram/litelr aquadels. 

Jadi untuk melmbuat 1 litelr/1000 ml meldia dibutuhkan 

se lbanyak 65 gram selrbuk meldium SDA yang dilarutkan kel 

dalam 1 litelr aquadels. 

c. Me lnimbang bahan pada gellas arlolji, se ltellah di timbang 

pindahkan kel e lrlelnmelye lr. 

d. Me lnambahkan aquadelst se lbagai pellarut, lalu panaskan hingga 

larut (melndidih) di atas api spiritus/ holt platel. 
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e. Me lmbungkus cawan peltri kolsolng de lngan kolran, stelril 

melggunakan Autolclavel se llama 15 melnit de lngan suhu 121℃ 

dan telkanan 1,5 atm atau 2 atm. 

f. Me lncampur selrbuk pada kapsul klolramfelnikoll yang sudah di 

timbang selbanyak 100 mg/ 1 litelr kel dalam elrlelnme lyelr yang 

be lrisi SDA se lcara aselptik delngan keltelntuan meldia SDA sudah 

tidak telrlalu  panas. Fungsi pelnambahan klolramfelnikoll adalah 

untuk me lnghambat pe lrtumbuhan bakte lri dan me lnce lgah 

te lrjadinya kolntaminasi de lngan mikrolba se lkitar. 

g. Me lnuangkan meldia dari elrle lnmelye lr kel cawan peltri delngan 

ase lptik. 

h. Me lnunggu hingga meldia padat. 

i. Me lnyimpan meldia siap pakai pada suhu 2-8 ℃. 

3. Penanaman Pada Media SDA 

a. Me llakukan pelnanaman sampell ke lrolkan dan poltolngan kuku 

pada meldia SDA me lnggunakan meltoldel se lbar, yaitu inolkulasi 

de lngan cara melnginolkulasikan kultur selcara pulasan/selbaran 

di pelrmukaan meldia agar yang tellah melmadat. 

b. Me lngambil sampell kelrolkan dan poltolngan kuku se lcara aselptis. 

c. Me lnye lbarkan pananaman sampell kuku di pelrmukaan meldia 

SDA yang te llah padat. 

d. Me lmbungkus cawan peltri melnggunakan aluminium 

folil/kolran,  inkubasi sellama 5-7 hari pada suhu 25-30 ℃. 
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4. Prosedur Pemeriksaan 

A. Pemeriksaan Kultur Menggunakan Media SDA Secara 

Makroskopik 

a. Me lngambil meldia yang sudah diinkubasi. 

b. Me lngamati warna pelrmukaan kollolni dan warna selbalik 

kollolni, telkstur kollolni yang dilihat melrupakan aelrial hipha 

(hifa udara), tolpolgrafi kollo lni, dan telte lsan elksudat yang 

melrupakan titik-titik cairan yang telrlihat pada pelrmukaan 

kollolni. 

c. Me lncatat hasil yang didapatkan. 

B. Interpretasi Hasil Makroskopik 

No Interpretasi Hasil 

Makroskopik 

Keterangan 

1  

 
Tricholphytoln rubrum 

1. Warna kollolni : belrwarna putih, telrkadang 

kuning kelmelrahan. 

2. Warna selbalik kollolni : belrwarna melrah yang 

tidak melrata. 

3. Telkstur : cattolny (selpelrti kapas). 

4. Tolpolgrafi : rugolsel (kollolni yang melmiliki alur-

alur keltinggiannya tidak belraturan tampak 

melrupakan garis radial dari relvelrsel sidel). 

5. Teltelsan elksudat : yang melrupakan titik-titk 

cairan yang telrlihat pada pelrmukaan kollolni. 

2  

 
Tricholphytoln 

melntagrolphytels 

1. Warna kollolni : belrwarna putih atau krelm 

hingga kelkuningan. 

2. Warna kollolni selbalik : melmbelntuk pigmeln 

belrwarna colklat melrah muda yang melnjadi 

colklat melrah tua delngan belrtambah tuanya 

kollolni. 

3. Telkstur : cattolny (selpelrti kapas) atau polwdelry 

(selpelrti telpung). 

4. Tolpolgrafi : rugolsel (kollolni yang melmiliki alur-

alur keltinggiannya tidak belraturan tampak 

melrupakan garis radial dari relvelrsel sidel). 

5. Teltelsan elksudat : yang melrupakan titik-titk 

cairan yang telrlihat pada pelrmukaan kollolni. 
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3  

 
E lpidelrmolphytoln 

flolccolsum 

1. Warna kollolni : belrwarna putih atau colklat 

kelhijauan, melninggi dibagian telngah. 

2. Warna kollolni selbalik : kollolni bagian bawah 

belrwarna colklat kuning tua. 

3. Telkstur : cattolny (selpelrti kapas). 

4. Tolpolgrafi : rugolsel (kollolni yang melmiliki alur-

alur keltinggiannya tidak belraturan tampak 

melrupakan garis radial dari relvelrsel sidel). 

5. Teltelsan elksudat : yang melrupakan titik-titk 

cairan yang telrlihat pada pelrmukaan kollolni. 

 

C. Pemeriksaan Kultur Menggunakan Media SDA Secara 

Mikroskopik 

a. Me lnyiapkan biakan jamur pada Saboluraud Delxtrolse l Agar 

(SDA) yang be lrada pada cawan peltri. 

b. Me lmbelrsihkan olbje lk glass dan colvelr glass me lnggunakan tisu. 

c. Me lne ltelskan 1-2 teltels re lage ln LPCB pada olbjelk glass. 

d. Me lmfiksasi jarum olse l di api bunseln tunggu se ldikit  dingin, 

lalu ambil kollolni jamur pada seldiaan SDA. 

e. Me lngollelskan jarum olse l yang sudah te lrdapat biakan pada 

olbjelk glass se lcara melmutar yang sudah di telte lsi relageln LPCB. 

f. Me lnutup delngan colvelr glass. 

g. Me lngamati di bawah mikrolskolp de lngan pelrbe lsaran  10x10 

dan 40x10. 
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D. Interpretasi Hasil Mikroskopis 

No Interpretasi Hasil 

Mikroskopik 

Keterangan 

1  

 

 
Tricholphytoln rubrum pelrbelsaran 

40x delngan pelwarnaan LPCB  

Mikrolkolnidia : Lolnjolng 
selpelrti teltelsan air mata 
(pirifolrm). 
Makrolkolnidia : Belrbelntuk 
selpelrti pelnsil (silindris) 
Hifa : Halus dan lurus 

2 
 

 

 

 
Tricholphytoln melntagrolphytels 

pelrbelsaran 40x delngan 

pelwarnaan LPCB 

Mikrolkolnidia : Bulat 

belrgelrolmboll selpelrti 

anggur. 

Makrolkolnidia : Belrbelntuk 

pelnsil 

Hifa : Mellingkar atau 

belrbelntuk spiral 

3 

 

 

 
E lpidelrmolphyto ln flolccolsum 

pelrbelsaran 40x 

Mikrolkolnidia : Tidak 

ditelmukan 

Makrolkolnidia : Belrbelntuk 

tolngkat ganda 

Hifa : Lelbar 

 

 

3.8. Pengumpulan Data 

3.8.1. Data Primer 

Cara pelngumpulan data pada pelnellitian ini adalah selcara 

primelr, yaitu data yang dipelrollelh se lcara langsung dari para pelnambang 

e lmas lolkal  ollelh pe lnelliti delngan mellakukan pelmelriksaan jamur yang  

melnginfe lksi kuku kaki selcara makrolskolpik dan mikrolskolpik. 

Mikronidia 

berbentuk 

seperti 

tetesan air 

mata 
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3.9. Cara Pengolahan dan Data Analisa 

3.9.1. Pengolahan Data 

Dalam pelne llitian ini, seltellah data telrkumpul, data akan diollah 

baik se lcara manual maupun melnggunakan kolmputelr, ke lmudian 

dilakukan elditing dari hasil pelngamatan di lapangan,  pelmbelrian koldel, 

data elntry dan clelaning. 

3.9.2. Analisa Data 

Data yang di dapat dari hasil pelmelriksaan ke lrolkan kuku kaki 

dianalisa selcara delskriptif belrupa frelkue lnsi nolminal dan pelrse lntasel (%) 

untuk mellihat polsitif atau nelgatif telrinfelksi T.rubrum, 

T.me lntagrolphytels, dan E l.flolccolsum. 

De lngan rumus: 

N(%) = 𝐴 𝑥 100% 
𝐵 

Ke ltelrangan : N = Nilai pelrse lntasel ke lrolkan kuku kaki yang polsitif 

A = Jumlah sampell ke lrolkan kuku kaki yang polsitif 

B = Jumlah sampell kelrolkan kuku kaki di pelriksa  

 


